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Abstrak

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu penting dalam pembangunan berkelanjutan yang
memerlukan optimalisasi sumber daya hayati lokal melalui pelestarian keanekaragaman hayati
dan pengetahuan tradisional masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan
keanekaragaman tanaman pangan, menganalisis pengetahuan masyarakat mengenai
pemanfaatan tanaman pangan, serta mengidentifikasi organ tumbuhan yang dimanfaatkan di
Desa Tanjungsari, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian menggunakan metode deskriptif eksploratif
dengan pendekatan etnobotani. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara terstruktur dan semi-terstruktur terhadap 45 responden, serta dokumentasi. Data
dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat memanfaatkan 20 jenis tanaman pangan yang dikelompokkan menjadi 5 jenis
bahan pangan utama, 10 jenis rempah-rempah, dan 5 jenis kacang-kacangan. Tanaman dengan
tingkat pengetahuan tertinggi adalah padi (Oryza sativa L.) (100%), diikuti cabai (Capsicum
annuum L.) (97,78%), jagung (Zea mays L.) (93,33%), dan singkong (Manihot esculenta
Crantz.) (88,89%). Organ tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan adalah biji (40%),
diikuti rimpang (25%), umbi (15%), buah (10%), serta daun dan batang masing-masing 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan etnobotani masyarakat Desa Tanjungsari
masih terpelihara dengan baik dan berpotensi mendukung diversifikasi pangan, konservasi
tanaman pangan lokal, serta penguatan ketahanan pangan berbasis kearifan lokal.

Kata Kunci: etnobotani, tanaman pangan, ketahanan pangan, pengetahuan masyarakat,
kearifan lokal.

Abstract
Food security is one of the major challenges in sustainable development, requiring the
optimization of local biological resources through the conservation of biodiversity and
traditional knowledge. This study aimed to document the diversity of food crops, analyze local
community knowledge regarding their utilization, and identify the plant organs used by the
community in Tanjungsari Village, Sidoarjo Regency, Indonesia. A descriptive-exploratory
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method with an ethnobotanical approach was employed. Data were collected through field
observations, structured and semi-structured interviews with 45 respondents, and
documentation. The data were analyzed descriptively using percentage analysis. The results
identified 20 food crop species, categorized into five staple food crops, ten spice species, and
five legume species. Rice (Oryza sativa L.) was the most widely recognized food crop (100%),
followed by chili (Capsicum annuum L.) (97.78%), maize (Zea mays L.) (93.33%), and cassava
(Manihot esculenta Crantz) (88.89%). The most frequently utilized plant organ was the seed
(40%), followed by rhizomes (25%), tubers (15%), fruits (10%), and leaves and stems (5%
each). The findings indicate that ethnobotanical knowledge related to food crops remains well
preserved among the local community and has significant potential to support food
diversification, the conservation of local food crop resources, and the strengthening of food
security based on local wisdom.

Keywords: ethnobotany; food crops, food security; traditional knowledge; local wisdom.

1. PENDAHULUAN

Ketahanan pangan merupakan salah satu tantangan utama pembangunan
berkelanjutan di berbagai negara, termasuk Indonesia (Yudianti et al, 2023).
Peningkatan jumlah penduduk, perubahan iklim, degradasi lahan, serta alih fungsi
kawasan pertanian telah memberikan tekanan terhadap sistem produksi pangan
(Sanjesti & Silviana, 2025). Kondisi tersebut mendorong perlunya optimalisasi sumber
daya hayati lokal melalui pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan
produksi, tetapi juga pada pelestarian keanekaragaman hayati dan pengetahuan
tradisional masyarakat (Sarumaha, 2024; Ridho et al, 2025). Dalam konteks ini,
tanaman pangan lokal memiliki peran strategis sebagai sumber pangan, sumber plasma
nutfah, serta komponen penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional (Hasan
et al.,2018; Ridho et al., 2025; Ridho & Purwani, 2025).

Pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman pangan berkembang
melalui proses adaptasi yang panjang terhadap kondisi lingkungan setempat (Rosyadi,
2014). Pengetahuan tersebut mencakup pemilihan jenis tanaman, teknik budidaya,
pemanfaatan hasil panen, konservasi varietas lokal, hingga nilai sosial dan budaya yang
melekat pada setiap komoditas (Adefila ef al., 2024; Brush, 2008). Kajian mengenai
hubungan masyarakat dengan tumbuhan melalui pendekatan etnobotani menjadi
penting karena mampu mendokumentasikan sekaligus menjelaskan bagaimana

pengetahuan lokal berkontribusi terhadap pengelolaan sumber daya alam secara
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berkelanjutan. Selain berfungsi sebagai upaya pelestarian budaya, penelitian etnobotani
juga menjadi dasar dalam pengembangan strategi konservasi tanaman pangan lokal dan
diversifikasi pangan (Ridho et al., 2024).

Desa Tanjungsari, Kabupaten Sidoarjo, merupakan salah satu wilayah agraris yang
memiliki potensi tanaman pangan cukup tinggi (Baskoro & Kurniawan, 2021). Kondisi
agroekologi yang mendukung memungkinkan masyarakat membudidayakan berbagai
komoditas pangan, seperti padi, jagung, kedelai, ubi kayu, ubi jalar, kacang-kacangan,
dan berbagai tanaman pangan lainnya yang menjadi sumber penghidupan masyarakat
(Carolina & Hidajat, 2016). Keberadaan komoditas tersebut tidak hanya memenuhi
kebutuhan pangan rumah tangga, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap
ketersediaan pangan pada tingkat regional sebagai bagian dari Program Pangan
Nasional. Di sisi lain, masyarakat Desa Tanjungsari masih mempertahankan berbagai
praktik pengelolaan tanaman pangan yang diwariskan secara turun-temurun, termasuk
pemilihan benih, pola tanam, pemanfaatan hasil panen, serta pengelolaan lahan yang
disesuaikan dengan kondisi lingkungan setempat.

Meskipun demikian, modernisasi pertanian, penggunaan varietas unggul
komersial, perubahan pola konsumsi masyarakat, serta konversi lahan pertanian
berpotensi mengurangi keberadaan varietas lokal beserta pengetahuan tradisional yang
menyertainya (Jumiono et al.,, 2024). Apabila tidak segera didokumentasikan,
pengetahuan tersebut dikhawatirkan akan mengalami erosi seiring berkurangnya
regenerasi petani dan perubahan sosial ekonomi masyarakat (Febrianto, 2022; Syam et
al., 2026). Padahal, informasi mengenai jenis tanaman pangan lokal, pola
pemanfaatannya (Junaidi et al., 2023; Umami et al., 2019), dan nilai budayanya sangat
diperlukan sebagai dasar dalam penyusunan strategi konservasi sumber daya genetik,
pengembangan diversifikasi pangan, serta peningkatan ketahanan pangan berbasis
kearifan lokal (Ridho & Purwani, 2024).

Sejauh ini, penelitian etnobotani di Indonesia lebih banyak difokuskan pada
tanaman obat(Hastuti et al, 2022; Khotima et al., 2018; Khumairoh et al., 2026;

Nurchayati & As’ari, 2021), sedangkan kajian mengenai tanaman pangan lokal(Azizah
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et al., 2019), khususnya di Desa Tanjungsari, Kabupaten Sidoarjo, masih sangat
terbatas. Belum tersedianya data ilmiah mengenai keanekaragaman tanaman pangan
yang dimanfaatkan masyarakat, bentuk pemanfaatannya, serta nilai budaya yang
melekat pada setiap jenis tanaman menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
(research gap). Padahal, informasi tersebut penting sebagai dasar pengembangan
kebijakan pertanian berkelanjutan, konservasi plasma nutfah lokal, dan penguatan
ketahanan pangan nasional (Ridho et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan
keanekaragaman tanaman pangan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa
Tanjungsari melalui pendekatan etnobotani, menganalisis bentuk pemanfaatan dan
pengetahuan lokal masyarakat terhadap tanaman pangan, serta mengidentifikasi
kontribusinya dalam mendukung ketahanan pangan dan pelestarian sumber daya hayati
lokal. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan
kebijakan konservasi tanaman pangan lokal dan penguatan sistem pangan

berkelanjutan berbasis kearifan lokal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif eksploratif yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mendokumentasikan pemanfaatan tanaman pangan berdasarkan
pengetahuan masyarakat setempat. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur
(structured interview) dan wawancara semi-terstruktur (semi-structured interview)
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Selain itu,
penelitian menerapkan pendekatan Participatory Ethnobotanical Appraisal (PEA),
yaitu keterlibatan aktif peneliti bersama masyarakat selama proses pengumpulan
informasi untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pemanfaatan
tanaman pangan.
2.1. Tempat Penelitian

Survei pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gambaran umum mengenai

kondisi wilayah penelitian, karakteristik masyarakat, serta potensi tanaman pangan
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yang terdapat di Desa Tanjungsari. Pada tahap ini, peneliti berkoordinasi dengan
pemerintah desa guna memperoleh informasi mengenai kondisi sosial masyarakat,
lokasi penelitian, serta calon informan yang memenuhi kriteria penelitian. Informasi
tersebut menjadi dasar dalam menentukan responden yang akan diwawancarai.
2.2. Survei Etnobotani

Survei etnobotani dilaksanakan melalui observasi lapangan, wawancara dengan
masyarakat, serta dokumentasi jenis-jenis tanaman pangan yang dimanfaatkan.
Wawancara dilakukan secara langsung kepada responden untuk memperoleh informasi
mengenai jenis tanaman pangan yang digunakan, bagian tanaman yang dimanfaatkan,
sumber perolehan tanaman, teknik budidaya, cara pengolahan, serta bentuk
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Selama proses survei, peneliti juga
melakukan dokumentasi morfologi tanaman dan pencatatan informasi etnobotani
berdasarkan keterangan yang diberikan oleh responden.
2.3. Pengumpulan Data

Data primer diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner terstruktur dan
semi-terstruktur terhadap 45 responden yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Kriteria responden meliputi masyarakat Desa Tanjungsari yang berusia >18 tahun,
telah menetap minimal lima tahun, serta memiliki pengetahuan atau pengalaman dalam
pemanfaatan tanaman pangan. Informasi yang dikumpulkan mencakup nama lokal
tanaman, nama ilmiah, famili, bagian tanaman yang dimanfaatkan, bentuk
pemanfaatan, sumber perolehan tanaman, teknik pengolahan, frekuensi penggunaan,
serta nilai budaya yang berkaitan dengan tanaman pangan. Data pendukung diperoleh
melalui observasi langsung di lapangan dan dokumentasi visual terhadap spesies yang
ditemukan.
2.4. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan
pengetahuan lokal masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman pangan, sedangkan

analisis kuantitatif dilakukan untuk menghitung persentase pemanfaatan tanaman
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berdasarkan hasil wawancara.

Persentase setiap jenis tanaman dihitung menggunakan persamaan berikut,

Persentase jenis tanaman = % X 100%
dengan:
y = jumlah responden yang menyebutkan suatu jenis tanaman
x = jumlah seluruh responden

Persentase bagian tanaman yang dimanfaatkan dihitung menggunakan rumus:
[
Persentase organ tanaman = g X 100%

dengan:

1 =jumlah penyebutan setiap organ tanaman oleh responden

r = total seluruh organ tanaman yang disebutkan responden

Persentase sumber perolehan tanaman dihitung menggunakan persamaan:

Persentase sumber perolehan = —— X 100%

>x
dengan:
Si = jumlah responden yang memperoleh tanaman dari sumber tertentu
x = jumlah keseluruhan tanaman yang disebutkan oleh responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Keanekaragaman Tumbuhan Pangan di Desa Tanjungsari

Berdasarkan hasil inventarisasi etnobotani (Tabel 1), tanaman pangan yang
dimanfaatkan masyarakat Desa Tanjungsari dikelompokkan menjadi tiga kategori
utama, yaitu bahan pangan utama, rempah-rempah, dan kacang-kacangan. Kelompok
bahan pangan utama terdiri atas lima jenis tanaman, yaitu padi (Oryza sativa L.),
jagung (Zea mays L.), singkong (Manihot esculenta Crantz), ubi jalar (Ilpomoea
batatas (L.) Lam.), dan talas (Colocasia esculenta (L.) Schott). Tanaman-tanaman
tersebut merupakan sumber karbohidrat utama yang berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan energi masyarakat.

Tabel 1. Kategori tanaman pangan berdasarkan kelompok pemanfaatannya di Desa
Tanjungsari, Kabupaten Sidoarjo
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No Kategori Jenis Tanaman Jumlah
Tanaman
Bahan Padi (Oryza sativa L.), Jagung (Zea mays L.), Singkong
1 Pangan (Manihot esculenta Crantz), Ubi jalar (lpomoea 5
Utama batatas (L.) Lam.), Talas (Colocasia esculenta (L.) Schott)

Kunyit (Curcuma longa L.), Jahe (Zingiber
officinale Roscoe), Lengkuas (A/pinia galanga (L.) Willd.),
Kencur (Kaempferia galanga L.), Temulawak (Curcuma

2 i?;nr;ih_ xanthorrhiza Roxb.), Serai (Cymbopogon citratus (DC.) 10
p Stapf), Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.),
Ketumbar (Coriandrum sativum L.), Kemiri (4Aleurites
moluccanus (L.) Willd.), Cabai (Capsicum annuum L.)
Kedelai (Glycine max (L.) Merr.), Kacang tanah (Arachis
hypogaea L.), Kacang hijau (Vigna radiata (L.) R.
3 Kacang- Wilczek), Kacang panjang (Vigna 5
kacangan ’

unguiculata subsp. sesquipedalis (L.) Verdc.), Kacang tolo
(Vigna unguiculata (L.) Walp.)

Total 20
Kelompok rempah-rempah mencakup sepuluh spesies yang umum digunakan

sebagai bumbu masakan, pemberi aroma, serta bahan pengobatan tradisional, antara
lain kunyit, jahe, lengkuas, kencur, temulawak, serai, daun salam, ketumbar, kemiri,
dan cabai. Sementara itu, kelompok kacang-kacangan terdiri atas lima spesies, yaitu
kedelai, kacang tanah, kacang hijau, kacang panjang, dan kacang tolo yang
dimanfaatkan sebagai sumber protein nabati dan memiliki nilai gizi tinggi (Haryani &
Nindyarani, 2026). Secara keseluruhan, penelitian ini mendokumentasikan 20 jenis
tanaman pangan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Tanjungsari.
3.2. PersentasePengetahuan Penggunaan Tanaman Pangan

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 45 responden, tingkat pengetahuan
masyarakat Desa Tanjungsari mengenai penggunaan tanaman pangan menunjukkan
variasi antarjenis tanaman (Gambar 1). Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman
yang paling dikenal oleh seluruh responden dengan persentase sebesar 100%, diikuti
cabai (Capsicum annuum L.) sebesar 97,78%, jagung (Zea mays L.) sebesar 93,33%,
dan singkong (Manihot esculenta Crantz) sebesar 88,89%. Tingginya tingkat
pengenalan terhadap keempat komoditas tersebut menunjukkan bahwa tanaman-
tanaman tersebut memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan

pangan sehari-hari masyarakat. Padi dan jagung merupakan sumber karbohidrat utama
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(Putra et al., 2025), sedangkan cabai menjadi bumbu yang hampir selalu digunakan
dalam berbagai masakan tradisional masyarakat (Larasati ef al., 2025).

Kelompok tanaman pangan utama lainnya, yaitu ubi jalar (lpomoea batatas (L.)
Lam.) dan talas (Colocasia esculenta (L.) Schott), juga memiliki tingkat pengetahuan
yang relatif tinggi, masing-masing sebesar 82,22% dan 75,56%. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua tanaman tersebut masih dimanfaatkan sebagai sumber pangan alternatif,
terutama sebagai pengganti beras atau sebagai bahan olahan tradisional pada kondisi
tertentu. Tingginya pengetahuan terhadap tanaman pangan pokok mencerminkan
kuatnya budaya agraris masyarakat Desa Tanjungsari yang masih bergantung pada
hasil pertanian lokal sebagai sumber pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga
(Yarmaliza et al., 2025).

Pada kelompok rempah-rempah, kunyit (Curcuma longa L.) memiliki persentase
pengetahuan tertinggi, yaitu 84,44%, diikuti jahe (Zingiber officinale Roscoe)
sebesar 80,00%, lengkuas (Alpinia galanga (L.) Willd.) sebesar 77,78%, daun salam
(Syzygium  polyanthum (Wight) Walp.) sebesar 75,56%, serai (Cymbopogon
citratus (DC.)  Stapf)  sebesar 71,11%, kencur (Kaempferia  galanga L.)
sebesar 66,67%, kemiri (4leurites moluccanus (L.) Willd.) sebesar 60,00%, temulawak
(Curcuma  xanthorrhiza Roxb.) sebesar 53,33%, dan ketumbar (Coriandrum
sativum L.) sebesar 40,00%. Tingginya tingkat pengetahuan terhadap berbagai
rempah-rempah tersebut menunjukkan bahwa masyarakat masih mempertahankan
penggunaan bumbu alami dalam pengolahan makanan sehari-hari serta memanfaatkan

beberapa di antaranya sebagai bahan pengobatan tradisional (Herdiyanti et al., 2026).
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Gambar 1. Persentase pengetahuan penggunaan tanaman pangan oleh masyarakat Desa
Tanjungsari.
Sementara itu, pada kelompok kacang-kacangan, kacang tanah (Arachis

hypogaea L.) memiliki persentase pengetahuan tertinggi sebesar 73,33%, diikuti
kacang panjang (Vigna unguiculata subsp. sesquipedalis) sebesar 68,89%, kedelai
(Glycine max (L.) Merr.) sebesar 64,44%, kacang hijau (Vigna radiata (L.) R. Wilczek)
sebesar 55,56%, dan kacang tolo (Vigna unguiculata (L.) Walp.) sebesar 35,56%.
Rendahnya persentase pengetahuan terhadap kacang tolo menunjukkan bahwa tanaman
tersebut relatif kurang dikenal atau tidak banyak dibudidayakan dibandingkan jenis
kacang lainnya.
3.3. Presentase Penggunaan Organ Tumbuhan

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap 20 jenis tanaman pangan yang
dimanfaatkan masyarakat Desa Tanjungsari (Gambar 2), organ tumbuhan yang paling
banyak dimanfaatkan adalah biji, yaitu sebanyak 8 jenis tanaman (40,0%). Organ ini
meliputi biji padi (Oryza sativa L.), jagung (Zea mays L.), ketumbar (Coriandrum
sativum L.), kemiri (Aleurites moluccanus (L.) Willd.), kedelai (Glycine max (L.)
Merr.), kacang tanah (Arachis hypogaea L.), kacang hijau (Vigna radiata (L.) R.
Wilczek), dan kacang tolo (Vigna unguiculata (L.) Walp.). Tingginya pemanfaatan
bagian biji menunjukkan bahwa organ tersebut merupakan sumber utama karbohidrat,
protein, serta lemak nabati yang berperan penting dalam memenuhi kebutuhan gizi

masyarakat (Augustyn et al., 2016).
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Diagram presentase pemanfaatan organ tanaman pangan
® Bii @ Rimpang Umbi Buah @ Daun @ Batang
Batang

Daun g5y
5% -

Buah
10%

Biji
40%

Umbi
15%

Rimpang
25%

Gambar 2. Diagram persentase pemanfaatan organ tanaman pangan oleh masyarakat Desa
Tanjungsari.
Organ tumbuhan yang memiliki persentase pemanfaatan terbesar kedua

adalah rimpang, yaitu 5 jenis tanaman (25,0%), yang terdiri atas kunyit (Curcuma
longa L.), jahe (Zingiber officinale Roscoe), lengkuas (Alpinia galanga (L.) Willd.),
kencur (Kaempferia galanga L.), dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.).
Kelompok rimpang umumnya dimanfaatkan sebagai bumbu masakan sekaligus bahan
obat tradisional karena mengandung berbagai senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai
antioksidan, antimikroba, dan antiinflamasi (Andesmora et al., 2022; Ridho & Indriani,
2025).

Selanjutnya, organ umbi dimanfaatkan pada 3 jenis tanaman (15,0%), yaitu
singkong (Manihot esculenta Crantz), ubi jalar ([pomoea batatas (L.) Lam.), dan talas
(Colocasia esculenta (L.) Schott). Ketiga tanaman tersebut merupakan sumber
karbohidrat alternatif yang banyak dikonsumsi sebagai pangan pokok maupun pangan
pendamping. Sementara itu, organ buah dimanfaatkan pada 2 jenis tanaman (10,0%),
yaitu  cabai  (Capsicum  annuum L.) dan  kacang panjang (Vigna
unguiculata subsp. sesquipedalis), yang umumnya dikonsumsi sebagai sayuran dan
pelengkap masakan.

Organ tumbuhan yang paling sedikit dimanfaatkan adalah daun dan batang,
masing-masing hanya diwakili oleh satu jenis tanaman (5,0%). Daun dimanfaatkan

pada daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) sebagai penyedap masakan,
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sedangkan batang dimanfaatkan pada serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf.)
sebagai bumbu dan pemberi aroma (Harismah, 2017). Rendahnya pemanfaatan kedua
organ tersebut menunjukkan bahwa fungsinya lebih bersifat sebagai pelengkap cita rasa
dibandingkan sumber utama pangan. Sebaliknya, dominasi pemanfaatan biji, rimpang,
dan umbi mencerminkan strategi adaptasi masyarakat dalam memilih organ tumbuhan
yang memiliki kandungan karbohidrat, protein, minyak atsiri, maupun senyawa
bioaktif yang lebih tinggi sehingga memberikan nilai gizi, manfaat kesehatan, serta
daya simpan yang lebih baik. Pola ini mengindikasikan bahwa pemilihan organ
tumbuhan tidak hanya didasarkan pada ketersediaannya di lingkungan, tetapi juga
dipengaruhi oleh pertimbangan fungsional, ekonomi, dan budaya yang berkembang di
masyarakat. Dengan demikian, pemanfaatan organ penyimpan cadangan makanan
berkontribusi terhadap penguatan ketahanan pangan rumah tangga melalui penyediaan
bahan pangan yang bernilai gizi tinggi, mudah diolah, dan memiliki nilai ekonomi yang

relatif lebih besar dibandingkan organ vegetatif lainnya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Penelitian ini mengidentifikasi 20 jenis tanaman pangan yang dimanfaatkan
masyarakat Desa Tanjungsari, terdiri atas 5 jenis bahan pangan utama, 10 jenis rempah-
rempah, dan 5 jenis kacang-kacangan. Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap
tanaman pangan tergolong tinggi, terutama pada padi, jagung, singkong, ubi jalar, talas,
dan beberapa jenis rempah-rempah. Organ tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan
adalah biji  (40%), diikuti rimpang ~ (25%), umbi  (15%), buah  (10%),
serta daun dan batang masing-masing 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan etnobotani masyarakat berpotensi mendukung ketahanan pangan berbasis
kearifan lokal.
4.2. Saran

Perlu dilakukan upaya pelestarian pengetahuan etnobotani melalui edukasi dan

dokumentasi tanaman pangan lokal. Selain itu, pemerintah dan masyarakat diharapkan
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dapat mengembangkan budidaya serta pemanfaatan tanaman pangan lokal untuk
mendukung diversifikasi pangan dan memperkuat ketahanan pangan di Desa

Tanjungsari.
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  Persentase jenis tanaman =   ∑ y  ∑ x × 100 %


  Persentase organ tanaman =   ∑ i  ∑ r × 100 %


  Persentase sumber perolehan =   ∑ S i  ∑ x × 100 %

